
 49 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Madrasah 

MA Al-Rahmah berada di Jalan Ciruas-Petir km.6 Kelurahan 

Lebakwangi, RT/RW 009/004 Kecamatan Walantaka Kota Serang 

Provinsi Banten Kode Pos 42183. Email ma_alrahmah@yahoo.com.  

MA Al-Rahmah berdiri dibawah naungan Pondok Pesantren Al Rahmah 

tepatnya pada tanggal 11 mei 2005 dengan Surat Keputusan 

28.4/4/PP.00/1163. MA Al-Rahmah berdiri di atas tanah wakaf dan 

tanah pribadi seluas 53.000 M², Sekolah ini memiliki tanah yang luas 

dan bangunan yang kokoh (permanen) dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas yang dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar.  

Madrasah Al-Rahmah terletak di kawasan perkebunan dengan 

lingkungan yang bersih dan asri yang menjadikan peserta didik merasa 

nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Letak MA Al-Rahmah 

sangat strategis dekat dengan akses jalan kota, dan selain itu dekat 

dengan pemukiman masyarakat. Sekolah ini sudah teruji dibuktikan 

dengan sudah terakreditasi A pada tahun 2019, dengan menerapkan 

sistem full day dimana kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai pukul 

06.45 – 14.45 WIB, dibawah pimpinan Bapak Wahyudi, S.Pd.I. Posisi 

geografis -6.1723500 Lintang 106,2156970 Bujur.  

2. Sejarah Berdirinya MA Al-Rahmah 

 MA Al-Rahmah berdiri dibawah naungan Pondok Pesantren 

Al-Rahmah tepatnya pada tanggal 11 mei 2005, Karena belum 

mendapatkan izin operasional maka MA Al-Rahmah dalam mengikuti 

ujian nasional dengan menginduk kepada. MA MANAHIJUSSADAT 

Rangkasbitung sampai tahun 2012. Pada tahun 2012 MA Al-Rahmah 

mendapatkan izin operasional, setelah satu tahun mendapatkan  

mailto:ma_alrahmah@yahoo.com
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operasional pada tahun 2013 MA Al-Rahmah mengajukan akreditasi 

dengan nilai B. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2019 MA Al-

Rahmah mengajukan akreditasi yang kedua dengan nilai A. 

a. Secara fisik 

Sekolah ini sudah memiliki Ruang kelas 19 rombel, Masjid, Ruang 

leb IPA, Perpustakaan, Ruang Komputer, dan Ruang BLK.  

b. Secara Akademis 

1) Siswa lulusan jalur UIN Maulana hasanuddin, UIN Syarif 

Hidayatullah, Untirta, Kairo Mesir, Sudan, UII, UPI Bandung, 

Akademi Faletehan, Akademi Salsabila. 

2) 16 Tahun perjalaanan telah melakukan tingkat kelulusan dengan 

program IPA dan IPS kualifikasi A. 

3) MA Al-Rahmah ini sudah terakreditasi A. 

4) MA Al-Rahmah ini memiliki beberapa guru yang berkategori 

guru Mumtaz dan Jayyid Jidan. 

5) Tenaga pendidik MA Al-Rahmah non PNS dengan jumlah 

pendidik 42. 

3. Visi, Misi dan Tujuan MA Al-Rahmah 

a. Visi Madrasah 

Profil madrasah yang diinginkan di masa datang, tertuang 

melalui tujuan yang ingin dicapai oleh MA Al- Rahmah dengan 

rumusan visi madrasah sebagai berikut : 

“Terwujudnya Lembaga Pendidikan Islami dan Berkarakter 

yang Kompetitif dan Berhidmat Kepada Lapisan Masyarakat.” 

b. Misi Madrasah 

Untuk mewujudkan visi, MA Al-Rahmah merumuskan beberapa 

misi madrasah sebagai berikut : 

1) Membentuk generasi Islami yang beriman, berilmu, bermoral, 

bermartabat, berjiwa tinggi dan bermanfaat bagi umat. 
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2) Membentuk kader umat yang berkarakter dan ber peradaban 

Islam. 

3) Memenuhi kebutuhan pendidikan bagi kaum du’afa dan yatama. 

4) Membangun Citra Pondok Sebagai Citra Terpercaya Oleh 

Masyarakat.  

c. Tujuan Madrasah 

Agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keratif, manduru dan 

bertanggung jawab. 

4. Dasar Pendirian MA Al-Rahmah 

a. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan 

meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. Setiap warga negara 

yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 

pendidikan dasar. 

b. PP. N0. 25 tahun 2000, tentang Kewenangan Pemerintah dan 

Propinsi sebagai Daerah Otonom. Kewenangan pemerintah adalah 

hak dan kekuasaan pemerintah untuk menentukan atau mengambil 

kebijakan dalam rangka penyelenggaraan pemerintah. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Untuk mengetahui bagaimana supervisi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MA Al-Rahmah. Pada bab ini peneliti akan 

membahas tentang penelitian lapangan yang telah dilakukan di MA Al-

Rahmah Walantaka. Data hasil penelitian tersebut peneliti dapatkan melalui 

Observasi, Wawancara dan dokumentasi sebagai metode pokok dalam 

pengambilan data. Adapun deskripsi data hasil penelitian Peran Supervisi 

Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MA AL-Rahmah: 
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1. Peran Supervisi Kepala Madrasah di MA Al-Rahmah 

 Peran supervisi dalam meningkatkan kinerja tenaga  pendidik maka 

supervisi dilaksanakan melalui berbagai proses pemecahan masalah 

pengajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, ciri utama supervisi adalah 

perubahan, dalam pengertian peningkatan kearah efektivitas dan efisiensi 

proses belajar mengajar secara terus menerus.
1
 

  Untuk mengetahui sejauh mana kepala madrasah sebagai supervisor 

terhadap kinerja guru, penulis melakukan wawancara sebagai berikut:  

“Hasil wawancara di MA Al-Rahmah dengan Bapak Wahyudin 

S.Pd.I. Selaku kepala madrasah pada hari senin tanggal 21 juni 2021 

pukul 14.00 WIB, di Ruangan Kepala Madrasah
2
 bahwa usaha yang 

saya lakukan dalam meningkatkan kinerja guru yang pertama, 

melakukan diskusi kelompok, bahwa setiap awal dan akhir tahun 

kami selalu melakukan rapat umum untuk membicarakan 

kurikulum, memilih dan meneliti bahan-bahan yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik dan akhir tahun kami menilai apakah 

program yang telah dilakukan berjalan secara optimal atau 

perbaikan. Yang kedua, melakukan observasi kelas saya melihat 

guru mengajar dan mengamati secra langsung terutama dalam 

pemilihan metode, dan media yang digunakan para guru yang 

bersangkutan. Ketiga, melakukan pembicaraan individu yang 

menanyakan hambatan-hambatan yang sering dialami guru baik 

dalam penggunaan metode, media pembelajaran, ataupun tekhnik 

dalam mengajar yang sesuai dengan materi ajar. Masalah-masalah 

                                                           
1
Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,( Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2014), 

235-236. 
2
Wahyudin, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi Walantaka, 

21 juni 2021, pkl 14.00 WIB.  
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tersebut kami pecahkan bersama. Keempat, simulasi pembelajaran, 

kemudian guru lain menganalisis simulasi yang telah dilakukan guru 

tersebut.”(A.1) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan untuk 

mengetahui usaha kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dapat 

disimpulkan kepala madrasah MA AL-Rahmah telah melakukan observasi 

kelas, diskusi kelompok, pembicaraan individual serta simulasi dalam 

meningkatkan kinerja guru. Hasil wawancara ini sesuai dengan teori upaya 

yang dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor dalam buku karangan 

M. Mulyasa yang berjudul menjadi kepala madrasah profesional. 

“Berdasarkan hasil wawancara di MA Al-Rahmah dengan Bapak 

Wahyudin S.Pd.I. Selaku kepala madrasah pada hari senin tanggal 

21 juni 2021 pukul 14.00 WIB, di Ruangan Kepala Madrasah
3
. 

Beliau mengungkapkan bahwa supervisi terbagi menjadi dua 

pertama supervisi dari segi proses dan supervisi secara umum. 

Supervisi sebagai proses itu ketika seorang guru masuk kelas dan 

melihat apakah sudah lengkap perlengkapannya seperti RPP dan 

bagaimana guru itu mengajar setelah itu di nilai kemudian guru 

tersebut di bawa keruangan untuk menyampaikan saran-saran atau 

hal-hal yang harus diperbaikinya. Sementara supervisi secara umum 

itu adalah bentuk bagaimana seorang pemimpin itu bisa dan 

melakukan suatu perencanaan, kemudian melakukan proses 

pekerjaannya dan bagaimana dia bisa menindak lanjuti dengan 

mengevaluasi hasil dari yang dilihatnya. Idelanya supervisi 

dilaksanakan 2 kali dalam satu semester, di awal dan diakhir 

semester. Supervisi berfungsi untuk melihat kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di dalam kelas.” (A.2) 

                                                           
3
Wahyudin, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi Walantaka, 

21 juni 2021, pkl 14.00 WIB.  
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 Dapat disimpulkan bahwa supervisi secara proses adalah kesiapan 

dalam bentuk instrumen mengajar seperti RPP, dan pelaksanaan dari 

rancangan proses pembelajaran itu diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan supervisi secara umum adalah hasil pengamatan rangkaian 

kegiatan proses mengajar kemudian di evaluasi dalam bentuk tindak lanjut 

dengan mengevaluasi hasil dari yang dilihatnya. 

2. Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah di MA Al-Rahmah 

Menurut Muji Hariani dan Neong Muhajir terdapat sejumlah kinerja 

(performance) guru/staf pengajar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas, diarahkan pada aspek-aspek yang termasuk pada 

kompetensi professional yang ditampilkan oleh “ pengajar” dalam KBM 

antara lain : menggunakan metode, media dan bahan pengajaran, 

mendorong dan menggaalakan keterlibatan siswa dalam pengajaran, dan 

melaksanakan evaluasi pengajaran siswa dalam proses belajar mengajar.
4
 

“Berdasarkan hasil penuturan dengan Ibu Siti Juhainah, S.Pd. 

Selaku tenaga pendidik MA Al-Rahmah pada hari selasa tanggal 22 

juni 2021 pukul 10.00 WIB, di depan halaman asrama. Beliau 

mengungkapkan
5
 bahwa “Proses pelaksanaan supervisi yang 

dilaksanakan kepala madrasah ada tiga yang pertama, memberikan 

informasi dan jadwal supervisi, yang kedua kepala madrasah 

melakukan pengecekan langsung terhadap perangkat pembelajaran, 

yang ketiga kepala madrasah melakukan evaluasi dan tindak lanjut.” 

(B.1) 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi dibagi menjadi 

tiga, yang pertama memberikan informasi dan jadwal supervisi. Yang 

                                                           
4
Syarifuddin Nurdin, M. Basyaruddin Usman, Guru Professional dan 

Implementasi Kurikulum,(Jakarta : Ciputan Press, 2003), 91-108.  
5
Siti Juhaeni, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi 

Walantaka, 22 juni 2021, Pkl 10.00 WIB.  
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kedua monitoring perangkat pembelajaran. Yang ketiga evaluasi dan 

melakukan tindak lanjut. 

3. Hambatan Kepala Sekolah  dalam Melaksanakan Supervisi di MA Al-

Rahmah  

 Dalam pelaksanaan supervisi, pelaksanaan yang melibatkan 

pendidik tidak berjalan mulus begitu saja, baik itu perencanaan, 

pelaksanaan, pasti ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya 

termasuk upaya kepala sekolah melaksanakan supervisi. Kepala madrasah 

mengemukakan hambatannya dalam pelaksanaan supervisi  yaitu: 

“Hambatannya itu paling ketidaksiapan guru yang membuat guru 

tersebut menjadi gerogi dalam kelas”.
6
 (A.3) 

Pernyataan berikutnya mengenai hambatan kepala madrasah dalam 

pelaksanaan supervisi, yaitu: 

“Hambatannya mungkin yaitu dari kumpulan dokumen-dokumen 

seperti RPP, silabus dan  lainnya, juga dari segi siswanya karena 

kita tidak mengetahui pada saat dilaksanakan supervisinya itu 

bagaimana kondisi siswa tersebut bisa jadi ada yang sedang sakit 

sehingga dia lemas dan kurang berinteraksi ketika supervisi itu 

diadakan.”
7
(B.2) 

Sedangkan menurut pendapat narasumber lainnya menyatakan 

bahwa hambatan yang di hadapi adalah: 

“Yang menjadi hambatan dari saya pribadi yang sering saya alami 

adalah kondisi kelas yang tidak sesuai dengan apa yang sudah dari 

awal dikonsepkan, hal ini akan mempengaruhi proses pembelajaran 

                                                           
6
Wahyudin, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi Walantaka, 

21 juni 2021, Pkl 14.00 WIB.  
7
Layla Nuzilawati, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi 

Walantaka, 22 Juni 2021, Pkl 11.00 WIB. 
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yang akan dilakukan. Contoh kecilnya adalah masalah 

waktu.”
8
(B.3) 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijabarkan diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan supervisi 

diantaranya adalah ketidaksiapan mental guru dalam pelaksanaan supervisi, 

instrumen yang sudah di susun tidak sesuai dengan kondisi siswa di kelas, 

dan efesiensi waktu yang sering menjadi masalah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Peran kepala sekolah dalam supervisi di MA Al-Rahmah sudah 

terbilang cukup baik, hal tersebut dapat terlihat adanya dari program 

supervisi guna meningkatkan mutu kinerja guru yang dimulai dari supervisi 

kegiatan pembelajaran di kelas, dan penilaian pembelajaran selain itu tindak 

lanjut yang dilakukan dari pada hasil supervisi yang telah dilaksanakan. 

Dengan adanya program-program dalam upaya terhadap kinerja guru  

sangat baik.  

 Kepala madrasah sudah menunjukan perannya dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa, dan guru, kepala madrasah 

sudah menjadikan MA Al-Rahmah menjadi lebih baik dan terarah. Peran 

kepala madrasah di MA Al-Rahmah sudah dilakukan dengan sangat baik, 

meskipun kepala sekolahnya terbilang masih baru namun beliau sudah 

mampu melakukan perubahan-perubahan yang cukup signifikan di 

Lingkungan madrasah, serta turun langsung ke lapangan untuk melakukan 

pemantauan terhadap peserta didik dan tenaga pendidik dalam proses 

belajar mengajar. 

 Peran kepala madrasah di MA Al-Rahmah sudah menjalankan 

tugasnya sebagai supervisor dengan baik yang mampu membimbing guru 

dan siswa serta menciptakan lingkungan yang kondusif dan menjadi suri 

tauladan yang baik bagi bawahannya. Selain itu supervisor mampu 
                                                           

8
Syarif Hidayat, wawancara dengan penulis, MA Al-Rahmah, Lebakwangi 

Walantaka,23 juni 2021, pkl 11.00. WIB.  
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melakukan menyusun program supervisi, melakukan pelaksanaan supervisi, 

serta melakukan program supervisi, sebagai lider yang mampu 

memengaruhi warga sekolah, sebagai inovator yang mampu melaksanakan 

perubahan menjadi lebih baik, sebagai motivator yang mampu memberikan 

dorongan kepada semua komponen semua madrasah, dan sebagai 

entrepreneur yang mampu melihat dan mampu memanfaatkan peluang 

untuk kepentingan madrasah. 
9
 

Hambatan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi bahwa 

diantaranya adalah ketidaksiapan mental guru dalam pelaksanaan supervisi, 

instrumen yang sudah di susun tidak sesuai dengan kondisi siswa di kelas, 

dan efesiensi waktu yang sering menjadi masalah. Selain itu faktor 

penghambat lainnya adalah kurangnya motivasi dan kurangnya semangat 

sehingga menjadi kendala terhadap proses pelaksanaan pembelajaran,  

Dari segi kelengkapan sarana dan prasarana  yang ada di MA Al-

Rahmah belum cukup memadai karena kepala madrasah bukan hanya 

mengurusi satu tanggung jawab saja, menjadi kepala madrasah tidak hanya 

fokus terhadap kinerja guru, seperti yang kita ketahui kepala madrasah 

merupakan seorang yang memiliki tanggung jawab terhadap semua 

komponen madrasah. Meskipun demikian kepala madrasah memiliki peran 

dalam menetapkan kebijakan pembentukan karakter seperti berperan dalam 

penetapan visi, misi tujuan dan sarana madrsah yang dipimpinnya. Selain 

itu memiliki tanggung jawab terhadap penetapan program-program 

pendidikan. Dengan demikian kepala madrasah melakukan evaluasi 

terhadap proses belajar mengajar, kepala madrasah melakukannya dengan 

mengajak seluruh guru untuk melakukan rapat satu bulan sekali dan 

dilakukan sewaktu waktu jika terdapat sesuatu hal yang janggal terkait 

nilai-nilai karakter RPP yang guru buat, maka kepala madrasah akan 

                                                           
9
 Syarwani Ahmad dan Zahruddin Hodsay, 2020. Profesi Kependidikan dan 

Keguruan, ( Yogyakarta : VC Budi Utama). 145-146. 
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menegurnya dengan cara baik-baik, kepala madrasah juga memberikan 

penghargaan kepada guru yang patuh atau memiliki keunggualan serta 

memberikan punishment terhadap guru yang melanggar aturan yang telah 

ditetapkan kapala madrasah. 

Hasil dari peran supervisi  kepala madrasah terhadap kinerja guru 

adalah dapat dilihat dari perubahan kondisi madrasah menjadi lebih baik 

dari pada sebelumnya. Selain tenaga pendidik sendiri di MA Al Rahmah 

sudah baik karena guru sudah bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diemban sangat baik. Selain itu, administrasi kelas dibuat dengan baik. Hal 

tersebut karena dorongan, motivasi dan semangat yang diberikan kepala 

madrasah akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 

 

 


